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ABSTRACT

The thesis of the artwork entitled Suraningrat, Géndhing kéthuk 4 Arang
Minggah 8 Laras Pélog Pathét Barang : This Gender Work Study explains the
study of interpretation genderan Géndhing Suraningrat. Suraningrat is a
repertoire of Surakarta gending that has never been documented and needs to be
revitalized. The presentation of this gending is done by garap mandhég, garap
ciblon irama wiléd, and rangkép.

This research is based on qualitative research. Data collection is carried out
by triangulation, namely literature studies, observations, and interviews. The
conceptual foundation used refers to the theory of work, the concept of pathet,
céngkok mati, and mungguh.

The analysis carried out found that géndhing inggah could be presented
using wiléd and rangkép rhythms with Rondhon wversion equivalent inggah
analysis (sak Rondhon). There is a céngkok mati ya Bapak who was garap by
rangkép. The application of wilédan céngkok gender part mérong using the
kémbang tiba technique arrives and engages using the ukél pancaran technique.
Analysis of the pathét géndhing Suraningrat using the pathét culprit of the laras
sléndro. The author reveals the fact that in the gending pathét pélog goods do not
merely use the céngkok patterned pathét manyura only. There are indications of
other pathets namely nem and sanga but the two pathets have no chance to
develop so pathét manyura dominates.

Keywords: Suraningrat, gendhing, genderan, interpretation garap.



ABSTRAK

Skripsi karya seni yang berjudul Suraningrat, Géndhing kéthuk 4 Arang
Minggah 8 Laras Pélog Pathét Barang : Kajian Tafsir Garap Génder ini
menjelaskan tentang kajian gendéran Géndhing Suraningrat. Suraningrat
merupakan repertoar gending Surakarta yang belum pernah
terdokumentasikan serta perlu direvitalisasi. Penyajian gending ini
dilakukan dengan garap mandhég, garap ciblon irama wiléd, dan rangkeép.

Penelitian ini berpijak pada penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan triangulasi yaitu studi pustaka, observasi, dan
wawancara. Landasan konseptual yang digunakan mengacu pada teori
garap, konsep pathet, céngkok mati, dan mungguh.

Analisis yang dilakukan mendapat hasil bahwa inggah géndhing
dapat disajikan menggunakan irama wiléd dan rangkép dengan analisis
inggah setara versi Rondhon (sak Rondhon). Terdapat céngkok mati ya bapak
yang digarap rangkép. Penerapan wilédan céngkok gender bagian mérong
menggunakan teknik kémbang tiba dan inggah menggunakan teknik ukél
pancaran. Analisis pathét géndhing Suraningrat menggunakan biang pathét
laras sléndro. Penulis mengungkap fakta bahwa di dalam gending pathét
pélog barang tidak semata-mata hanya menggunakan céngkok bercorak
pathét manyura saja. Terdapat indikasi pathét lain yaitu ném dan sanga tapi
kedua pathét tersebut tidak mempunyai kesempatan untuk berkembang
sehingga pathét manyura lebih mendominasi.

Kata kunci: Suraningrat, géndhing, genderan, tafsir garap.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

1. Semua notasi ditulis menggunakan notasi kepatihan.
2. Kata berbahasa jawa ditulis sesuai dengan EYD bahasa Jawa, dengan
membedakan antara “d” dan “dh”, “t’ dan “th”, “¢é”, “¢”, dan “¢”.
Contoh: génderan bukan genderan
Kéthuk bukan ketuk

3. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis seuai dengan EYD
bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai konsonan “h”
ditulis dalam bentuk cetak biasa.
Contoh: kendang bukan kendhang
4. Gendhing yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa,
ditulis sesuai EYD bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” disertai “h”
ditulis cetak miring (italic).
Contoh: Suraningrat, gendhing, kethuk

Istilah teknis dalam karawitan Jawa sering berada di luar jangkauan
huruf roman, oleh sebab itu hal-hal demikian perlu dijelaskan di sini dan
tata penulian di dalam skripsi ini diatur seperti tertera berikut ini :
1. penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam kertas
skripsi karya seni ini. “th” tidak ada padanannya dalam abjad bahasa

£ t”

Indonesia, diucapkan seperti orang Bali mengucapkan “#’, contoh dalam
pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan sama dengan
huruf “d” dalam bahasa Indonesia, contoh dalam pengucapan padhang
dan mandhég.

2. Selain sistem pencatatan bahasa Jawa tersebut digunakan pada sistem

pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang
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lazim dipergunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut titilaras

kepatihan dan simbol-simbol yang dimaksud:

Pélog - 671234567123
O : Tanda instrumen Gong
Tanda instrumen gong suwukan
Tanda kenong
Tanda instrumen kempul

Tanda instrumen kempyang

+ : Tanda instrumen Kethuk

Penulisan singkat :

DI : Dua Lolo Kkp  : Kethuk kuning kempyung
Dlc  : Dualolo cilik Kc  :Kacaryan

Ee : Elaelo Tm  : Tumurun

Jk : Jarik kawung Kkg  : Kethuk kuning gembyang
Ppl  : Pipilan Dd  :Duduk

PG :Puthut Gelut Ak :Ayu kuning

Ck  :Céngkok khusus DIk : Dhelik

Gby  : Gembyang Sl : Seleh

Kpy : Kempyung Y : Setengah céngkok

N : Nem Gt : Gantung

S : Sanga Ya bapak

M : Manyura

xiv
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A
Ageéng

Alit

Ambah-ambahan
Andhégan

Arang

Angkatan

B
Balungan

C
Céngkok

Garap

Gatra

Gending
Gongan

GLOSARIUM

Secara bahasa artinya besar. Dalam dunia karawitan
lazim digunakan untuk klasifikasi gending, tembang,
dan ambah-ambahan.

Secara bahasa artinya besar. Digunakan untuk
sebutan gendhing, tembang, dan ambah-ambahan.
Penggunaan wilayah nada pada notasi gending

Sajian vokal sinden saat gending berhenti sejenak
karena terdapat garap mandhég.

Jarang. Dalam  karawitan digunakan untuk
menyebutkan klasifikasi kéthukan (kéthuk 2 arang, 4
arang).

Proses  perubahan  irama  yang  biasanya
diperuntukkan untuk beralihnya irama dadi ke wiléd
(angkatan ciblon wiléd) dan wiléd ke rangkép (angkatan
rangkép).

kerangka gending atau ricikan yang memainkan
kerangka gending (terdiri dari démung, slénthém, saron
barung, saron penérus, dan bonang penémbung).

Pola melodi (terkadang menjadi sinonim kata wilédan),
Pola melodi/ gongan dari satu urasi, pola melodi yang
terdiri dari dua bagian yaitu padhang dan ulihan.
Terdapat setidaknya tiga arti céngkok.

tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending
dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati. Arti
lain yaitu kreasi melodi cengkok yang dibangun oleh
ricikan gambang, génder, atau rebab.

kalimat lagu terkecil dalam gending, terdiri dari
empat sabetan balungan, disebut juga sebagai embrio
yang hidup, tumbuh, dan berkembang menjadi
gending.

Sebutan untuk komposisi karawitan Jawa.

Jumlah siklus tabuhan dari Pukulan gong pertama ke
pukulan gong yang di maksud.
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Inggah

Irama

K

Kémbang tiba
Kepatihan
Kerep

Ketegan
Klasik
L

Laras

M
Manuskrip
Mungguh
Mandheég

N
Nampani

Ninthing
P

Pathet
Pelog
Pithétan
R
Rambahan
Rangkeép

Ricikan
S

90

Bagian komposisi gending yang mengikuti mérong.
Pelebaran atau penyempitan gatra.

Jenis genderan yang wilédannya tidak rumit.

Tempat Patih suatu kerajaan bertugas.

Sering. Dalam  karawitan digunakan untuk
menyebutkan Kklasifikasi kéthukan (kéthuk 2 kérép, 4
kérép).

Teknik menabuh bilah tanpa melepaskan pithetan.
Sajian gending berdasarkan konvensi yang disepakati.

bunyi yang indah, sistem tangga nada dalam gamelan
Jawa.

Naskah tulisan tangan (dengan pena atau pensil)
maupun ketikan (bukan cetak) yang menjadi kajian
tilologi.

Nilai kesesuaian/ kepatutan pada sebuah garap
gending mengenai karakter atau sifatnya.

fenomena berhenti sementara, kemudian dilanjutkan
kembeali dalam sajian karawitan Jawa.

Bentuk komunikasi musikal pada saat sajian buka
maupun andhégan.

Memukul bilah pada mnada tertentu untuk
memberikan isarat kepada sinden mengenai nada
yang akan disuarakan selanjutnya.

sistem yang mengklasifikasi modal nada dan memuat
jangkauan nada, pola-pola melodi, nada prinsip, serta
seleh tertentu.

Sistem nada/tonal yang memiliki tujuh (7) tangga
nada.

teknik menutup bilah setelah memukulnya dengan
maksut menhentikan getaran suara yang ditimbulkan.

Indikator penunjuk panjang atau batas ujung akhir
permainan suatu rangkaian gending. Atau dapat juga
diartikan repetisi sajian gending.

Irama dalam karawitan yang satu sabétan balungan
berisi enam belas sabétan saron penerus.

Alat musik gamelan.



Sabétan

Serat

Seleh

T

Tabuhan

U

Ukél pancaran

w
Wiled

Wilédan
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Ketukan pada setiap gatra yang bersifat teratur. Setiap
sabétan balungan dapat berisi nada atau tanpa nada,
dan dapat pula berisi lebih dari satu atau dua nada
dengan menggunakan garis harga nada.

karya sastra yang berisi tentang ajaran dari leluhur
untuk sebuah kebaikan.

nada akhir dari kalimat gending.

Penyajian ricikan tertentu (tabuhan saron penerus).

Jenis génderan yang wilédannya rumit dengan lebih
memperbanyak ukélan pada tangan kiri

irama dalam karawitan yang satu sabétan balungan
berisi delapan sabétan saron penerus.
variasi céngkok yang berfungsi sebagai hiasan lagi
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